




A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sejarah bank syariah di zaman yang 
serba kompleks seperti sekarang ini, lembaga keuangan dalam hal ini, baik bank 
maupun nonbank mempunyai nilai srategis dalam perekonomian suatu negara. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan yang 
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Dengan kata lain, bank dalam menjalankan aktivitasnya berfungsi 
sebagai lembaga perantara keuangan atau financial intermediary antara pihak yang 
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana.1 
Bank syariah merupakan lembaga yang kegiatan usahanya tidak mene-
rapkan sistem bunga seperti bank konvensional, melainkan sistem bagi hasil.2 
Sebagai lembaga intermediary, bank syariah memiliki peran utama untuk 
mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus unit), kepada pihak yang 
kekurangan dana (deficit unit) untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai 
dengan hukum Islam, dengan cara pemberian pinjaman atau penyaluran 
pembiayaan.3 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 
                                                          
1 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Ed.1 Cet. 2, (Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm. 3-11. 
2 Ghufron Shofiniyah, Konsep dan Implementasi Bank Syari’ah, (Jakarta: Reinasan, 2005), 
hlm. 12. 
3  Zaenuddin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah. (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 1. 
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1990-an dan mengalami perkembangan yang signifikan pada tahun 2000-an. 
Perkembangan ini ditandai oleh munculnya sejumlah bank syariah yang didirikan 
oleh perbankan konvensional.  
Perbankan syariah memiliki produk-produk yang didalamnya terdapat 
produk pembiayaan, simpanan dan jasa. Untuk meningkatkan jumlah pembiayaan 
yang akan disalurkan kepada masyarakat, bank memerlukan dana yang tidak 
sedikit. Semakin banyak dana yang dimiliki bank, maka akan semakin besar 
peluang bank untuk menjalankan fungsinya. Untuk memperoleh hasil yang optimal, 
bank syariah dituntut untuk melakukan pengelolaan dananya secara efisien dan 
efektif. Dana-dana yang dimaksud meliputi dana yang bersumber dari bank itu 
sendiri (Dana Pihak Kesatu), dana yang bersumber dari lembaga lainnya (Dana 
Pihak Kedua), dan dana yang bersumber dari masyarakat luas (Dana Pihak Ketiga).4 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana paling utama bagi 
sebuah bank.5 Pencarian dana dari masyarakat ini relatif paling mudah jika 
dibandingkan dengan sumber lainnya. Menurut Lukman Dendawijaya, “Dana yang 
dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan oleh 
bank hingga 80-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank”.6 Dana Pihak 
Ketiga tersebut terdiri dari Deposito, Tabungan, dan Giro. Simpanan adalah dana 
yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito 
                                                          
4 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), hlm. 
69. 
5 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), hlm. 
71. 




berjangka, sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu.7 
Simpanan dalam bank syariah terdiri dalam dua jenis akad, yang pertama dalam 
bentuk akad mudharabah dan yang kedua dalam bentuk akad wadi’ah.  
 Wadi’ah terdiri dari dua jenis, yaitu wadi’ah yad al amanah dengan 
karakteristik yaitu merupakan akad penitipan barang atau uang di mana pihak 
penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan barang atau uang yang 
dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang 
titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerimana titipan.8 
Simpanan wadi’ah menggunakan akad wadi’ah yad adha’dhamanah yakni nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah untuk 
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan bank 
syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disertai hak untuk mengelola 
dana titipan dengan tanpa mempunyai kewajiban memberikan bagi hasil dari 
keuntungan tersebut. Namun demikian, bank syariah diperkenankan memberikan 
intensif berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumnya.9 
Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 
dengan cara pemidahbukuan.10 Dalam bank syariah, giro merupakan produk 
simpanan dengan menggunakan prinsip wadi’ah yang berarti titipan, yang menjadi 
produk unggulan di PT. Bank Mega Syariah dalam produk yang berprinsipkan akad 
                                                          
7 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuanagan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), 
hlm. 61. 
8 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hlm. 4. 
9 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm. 352. 




wadi’ah. Namun dalam perkembangannya, giro wadi’ah yang dihimpun oleh PT. 
Bank Mega Syariah periode 2015-2017 dalam bentuk triwulan mengalami fluktuasi 
di setiap tahunnya.  
Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.11 Tabungan syariah 
adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam 
perbankan syariah tabungan terbagi menjadi beberapa jenis tabungan, salah satunya 
terdapat jenis tabungan yang akadnya berdasarkan prinsip wadi’ah. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan yang 
dimaksud dengan Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
hasil.12 Pembiayaan merupakan tulang punggung kegiatan perbankan syariah, dan 
sumber pendapatan terbesar bagi bank.13  Musyarakah adalah akad kerjasama 
antara kedua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan 
dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi 
dana berupa kas maupun aset non-kas yang di perkenankan oleh Syariah.  
                                                          
11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm. 297. 
12 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 273. 
13 A. Kartika Rizkiana, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah dan Pendapatan 
Berbasis Fee terhadap Profitabilitas di Bank Syari’ah Mandiri, (Bandung: UPI, 2012), hlm. 6. 
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Secara umum, inti musyarakah dapat kita pahami sebagai suatu usaha 
kerjasama dari dua pihak atau lebih terhadap suatu proyek untuk menghasilkan 
keuntungan dengan kesepakatan dalam kontrak. Musyarakah dapat digunakan 
untuk membiayai berbagai macam kegiatan usaha selama itu tidak bertentangan 
dengan syari’ah Islam. Modal yang ada digunakan dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan bersama, sehingga tidak boleh digunakan untuk kepentingan 
pribadi atau dipinjamkan pada pihak lain tanpa seizin mitra lainnya. Pembiayaan 
musyarakah adalah perjanjian diantara pemilik dana/modal untuk mencampurkan 
dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan di 
antara pemilik dana/modal berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.14 
Banyaknya pembiayaan dalam jumlah besar dapat membawa hasil yang 
menguntungkan bagi pihak bank, jika penyalurannya lancar. 
Dalam bank syariah terdapat banyak produk untuk menghimpun dana dari 
pihak ketiga. Karena prinsip wadi’ah adalah titipan yang dapat diambil sewaktu-
waktu, maka produk perbankan syariah yang dapat diterapkan untuk prinsip ini 
adalah giro dan tabungan yang berpengaruh terhadap pembiayaan.  
Berikut data laporan keuangan yang diteliti pada PT. Bank Mega Syariah 
yang menunjukkan perkembangan giro wadi’ah, simpanan wadi’ah dan 
pembiayaan musyarakah di PT. Bank Mega Syariah berdasarkan laporan keuangan 
per triwulan periode tahun 2015-2017. 
Adapun data yang menjadi acuan penulis didapat dari website resmi PT. 
Bank Mega Syariah adalah sebagai berikut:  
                                                          
14 Rivai, V dan Arifin, A, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi (Jakarta: 
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 Tahun Triwulan       
2015 I 322.413 - 565.588 - 30.004 - 
II 316.750  469.210  27.328  
III 243.680  323.282  31.648  
IV 158.938  361.721  57.090  
2016 I 178.679  302.097  198.947  
II 238.188  260.587  210.833  
III 291.992  456.018  272.913  
IV 226.731  298.717  343.812  
2017 I 271.887  188.337  379.903  
II 238.188  260.587  210.833  
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi www.megasyariah.co.id (diakses tgl. 5-09-2017) 
  
Berdasarkan data laporan keuangan diatas, PT. Bank Mega Syariah periode 
2015-2017 banyak mengalami permasalahan seperti berikut: Dilihat pada tahun 
2015 triwulan III giro wadi’ah mengalami penurunan Rp 243.680 dan tabungan 
wadi’ah juga mengalami penurunan Rp 323.282 sedangkan pembiayaan 
musyarakah mengalami kenaikan Rp 31.648. Pada tahun 2015 triwulan IV giro 
wadi’ah mengalami penurunan Rp 158.938 sedangkan tabungan wadi’ah 
mengalami kenaikan Rp 361.721 dan pembiayaan musyarakah juga mengalami 
kenaikan Rp 57.090. 
Pada tahun 2016 triwulan I giro wadi’ah mengalami kenaikan Rp 178.679 
dan tabungan wadi’ah mengalami penurunan Rp 302.097 sedangkan pembiayaan 
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musyarakah mengalami kenaikan Rp 198.947. Pada tahun 2016 triwulan II giro 
wadi’ah mengalami kenaikan Rp 238.188 dan tabungan wadi’ah mengalami 
penurunan Rp 260.587 sedangkan pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan 
Rp 210.833. Pada tahun 2016 triwulan IV giro wadi’ah mengalami penurunan Rp 
226.731 dan tabungan wadi’ah juga mengalami penurunan Rp 298.717 sedangkan 
pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan Rp 343.812. Dan pada tahun 2017 
triwulan I giro wadi’ah mengalami kenaikan Rp 271.887 dan tabungan wadi’ah 
mengalami penurunan Rp 188.337 sedangkan pembiayaan musyarakah mengalami 
kenaikan Rp 379.903. Pada tahun 2017 triwulan II giro wadi’ah mengalami 
penurunan Rp 238.188 dan tabungan wadi’ah mengalami kenaikan Rp 260.587 
sedangkan pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan Rp 210.833. 
Grafik 1.1 
Perkembangan Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan 
































Giro Wadi'ah Tabungan Wadi'ah Pembiayaan musyarakah
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Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-
temuan empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan 
musyarakah. Ketika giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah mengalami kenaikan maka 
pembiayaan musyarakah pun akan mengalami kenaikan begitupun sebaliknya jika 
giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah mengalami penurunan maka pembiayaan 
musyarakah pun menurun. Akan tetapi pada data di atas ketika giro wadi’ah dan 
tabungan wadi’ah menurun yang terjadi pada pembiayaan musyarakah justru 
mengalami kenaikan. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah 
terhadap Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah. 
 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah di atas, peneliti berpendapat bahwa 
giro wadi’ah dan tabungan wadi’ah berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah 
di PT. Bank Mega Syariah. Selanjutnya, peneliti merumuskannya ke dalam 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh Giro Wadi’ah secara parsial terhadap Pembiayaan 
Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah? 
2. Seberapa besar pengaruh Tabungan Wadi’ah secara parsial terhadap 
Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah?  
3. Seberapa besar pengaruh Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah secara simultan 
terhadap Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Giro Wadi’ah secara parsial terhadap 
Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah; 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Tabungan Wadi’ah secara parsial 
terhadap Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah; 
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah 
secara simultan terhadap Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademik maupun praktis, 
seperti peneliti uraikan sebagai berikut: 
1. Kegunaan Akademik; 
a. Mendeskripsikan pengaruh Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah secara 
simultan terhadap Pembiayaan Musyarakah di PT. Bank Mega Syariah; 
b. Memperkuat penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh Giro Wadi’ah 
dan Tabungan Wadi’ah secara simultan terhadap Pembiayaan Musyarakah 
di PT. Bank Mega Syariah; 
c. Mengembangkan konsep dan teori Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah 






2. Kegunaan Praktis; 
a. Bagi praktisi perbankan menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan 
berbagai kebijakan dalam pengendalian Giro Wadi’ah dan Tabungan 
Wadi’ah serta pengaruhnya terhadap Pembiayaan Musyarakah; 
b. Bagi masyarakat umum menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui 
kondisi likuiditas bank dan mengambil keputusan berinvestasi bank; 
c. Bagi pemerintah merumuskan kebijakan penting menjaga stabilitas 
ekonomi dan moneter. 
 
